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Serbuk kayu atau biasanya orang menyebut “grajen” dalam bahasa 
jawa, banyak dimanfaatkan diantaranya pembibitan jamur, membuat triplek, 
dan membuat tungku. Tetapi dalam bidang seni, serbuk kayu belum  
dimanfaatkan secara optimal. Contoh untuk cindera mata khas daerah, 
souvenir ulang tahun, souvenir pernikahan, piring, hiasan dinding, dll. Dalam 
pemanfaatan serbuk kayu memunculkan manfaat yang cukup luas, 
diantaranya menambah penghasilan daerah, memanfaatkan limbah yang tidak 
terpakai, mengeksplor ide ide para seniman, dan menambah devisa negara 
bila mana dapat menembus pasar ekspor.   
Penulis telah melakukan uji coba pemanfaatan serbuk kayu sehingga 
penulis mengetahui  bahwa terdapat benefit yang cukup besar dalam 
pemanfaatan serbuk kayu tersebut. Dalam proposal kewirausahaan yang 
penulis buat ini, akan menjelaskan tentang kombinasi serbuk kayu hasil 
olahan mebel yang tidak dimanfaatkan serta nasi sisa yang basi dan tidak 
layak konsumsi dari rumah tangga maupun restaurant menjadi output bernilai 
tinggi. 
Penulis dapat menjelaskan bagaimana sebuah seni bisa menghasilkan 
profit, terutama dikalangan pengusaha dan masyarakat guna memperluas 
kestabilan ekonomi. Dengan cara membuat lapangan kerja  yang lebih 
dinamis, dan hal ini menjadi tolak ukur pembentukan lapangan kerja bagi 
masyarakat sekitar. Dengan menggunakan beberapa strategi yang diantaranya 
sistem marketing, sistem SDA dan SDM yang memenuhi, serta strategi-
strategi lainnya yang mempunyai peluang besar bagi penulis guna mencapi 
















BAB 1. PENDAHULUAN  
 
1.1 Latar Belakang 
Serbuk kayu atau biasanya orang menyebut “grajen” dalam bahasa 
jawa, banyak dimanfaatkan diantaranya pembibitan jamur, membuat triplek, 
dan membuat tungku. Tetapi dalam bidang seni, Serbuk kayu belum  
dimanfaatkan secara optimal. Contoh untuk cindera mata khas daerah, 
souvenir ulang tahun, souvenir pernikahan, piring, hiasan dinding, dll. Dalam 
pemanfaatan serbuk kayu memunculkan manfaat yang cukup luas, 
diantaranya menambah penghasilan daerah, memanfaatkan limbah yang tidak 
terpakai, mengeksplor ide ide para seniman, dan menambah devisa negara 
bila mana dapat menembus pasar ekspor.  
 
Kami telah melakukan uji coba pemanfaatan serbuk kayu sehingga kami 
mengetahui  bahwa terdapat benefit yang cukup besar dalam pemanfaatan 
serbuk kayu tersebut. Dalam proposal kewirausahaan yang kami buat ini, 
akan menjelaskan tentang kombinasi serbuk kayu hasil olahan mebel yang 
tidak dimanfaatkan serta nasi sisa yang basi dan tidak layak konsumsi dari 
rumah tangga maupun restaurant menjadi output bernilai tinggi. 
  
Kami dapat menjelaskan bagaimana sebuah seni bisa menghasilkan profit, 
terutama dikalangan pengusaha dan masyarakat guna memperluas kestabilan 
ekonomi. Dengan cara membuat lapangan kerja  yang lebih dinamis, dan hal 
ini menjadi tolak ukur pembentukan lapangan kerja bagi masyarakat sekitar.  
 
1.2  Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dibuat rumusan masalah, 
yaitu:  
1. Bagaimana peran mahasiswa dalam memberitahu kepada masyarakat 
bahwa serbuk kayu memiliki nilai seni ?  
2. Bagaimanakah cara menambah nilai ekonomis dari serbuk kayu 
dengan profit yang menjajikan bagi masyarakat? 
3. Mengapa harus menggunakan serbuk kayu sebagai bahan dasar 
pembuatan cinderamata daerah tersebut khusunya daerah penghasil 
mebel terbanyak ? 
4. Bagaimana langkah-langkah pengolahan produk yang akan dibuat 








Tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan ini adalah untuk 
memanfaatkan barang ampas (sisa/buangan) menjadi bahan yang bernilai 
jual. Dengan begitu barang-barang ampas tersebut tidak hanya menjadi 
sampah atau barang tak bernilai. 
Tujuan yang ditinjau dari pihak  mahasiswa adalah: 
1. Sesuai dengan salah satu butir dari Tri dharma perguruan tinggi yaitu 
penelitian dan pengembangan. Produk BuKiSi ini  diharapkan mampu 
berkembang di masyarakat sehingga dapat menciptakan lapangan 
kerja baru. 
2. Sebagai sarana mahasiswa untuk mengubah anggapan masyarakat 
bahwa barang-barang sisa masih bisa didaur ulang untuk dijadikan 
barang yang memiliki nilai. 
3. Mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat saat dibangku 
kuliah. 
Tujuan yang ditinjau dari pihak masyarakat: 
1. Produk daur ulang bukisi ini dapat mengurangi sampah/limbah kayu 
sehingga keberadaan limbah ini dapat berkurang. 
2. Masyarakat yang antusias dengan produk ini dapat mencoba untuk 
membuka usaha sehingga angka pengangguran di Indonesia dapat 
berkurang. 
3. Masyarakat dapat memanfaatkan nasi sisa yang seharusnya dibuang 
menjadi barang yang lebih berguna dan bernilai dengan cara 
kreatifitas.  
 
1.4 Luaran yang Diharapkan 
Produk Pengolahan Sovenir Berbahan Baku Serbuk Kayu dan Nasi 
Basi (BuKiSi) berupa produk hasil usaha kreatif  dari bahan serbuk kayu, nasi 
basi, lem kayu dijadikan satu sampai terbentuk ulenan seperti adonan tanah, 
setelah itu di bentuk atau dicetak sesuai keinginan hingga tahap berikutnya 
dipanaskan di bawah terik sinar matahari dengan catatan agar nasi tidak 
mudah berjamur. Setelah semua selesai dan kering proses selanjutnya ialah di 
amplas setelah itu di modif atau di plitur sesuai keinginan.  
Produk ini hasilnya menjadi peralatan, dekorasi, aksesori, dan barang 
kebutuhan lainnya seperti seperti lampion, mangkok, jam dinding, tempat 
pensil, tempat kuas, tempat vas/pot bunga, tempat penyimpanan koran, wadah 
peralatan mandi, wadah macam-macam alat tulis kantor, wadah segala 
peralatan/barang, wadah makanan kecil (permen, candy, coklat), tempat lilin 





masyarakat dan mahasiswa yang ingin membentuk organisasi mebel dan oleh 
oleh khas daerah. Serta produk kami berpotensi besar untuk di ekspor keluar 
negeri khusunya negeri tirai bambu dan jepang dengan alasan negara tersebut 
masih menghargai produk tradisional yang bernilai modern. 
  
1.5 Manfaat Program  
Freelance Job  : Bisnis ini bisa menjadi bisnis utama maupun bisnis 
sampingan tergantung bagaimana masyarakat 
menginginkan nya, karena pekerjaan ini fleksibel  
Limbah dan Polusi  : hal ini sangat dibutuhkan masyarakat demi 
terbentuknya lingkungan yang bersih dan 
mengurangi dampak polusi terhadap tanah dan 
lingkungan.  
Teknologi  : sistem marketing yang penulis gunakan adalah 
penawaran barang secara online melalui 
pengembangan website atau kerjasama dengan 
media sosial menggunakan jasa endorse. 
Devisa Negara  : Indonesia dikenal dunia sebagai negara pengekspor 
hasil alam, salah satu nya ekspor kayu. tidak 
menutup kemungkinan bahwa produk ini dapat 
menembus pasar dunia terutama bagi kalangan 
pecinta seni dan produk kerajinan yang unik.  
Budaya   : hasil akhir dari produk ini adalah objek dengan 
hiasan motif batik untuk mengenal warisan budaya 






















BAB 2. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
Di dusun Bulakan kelurahan Bulakan Kecamatan Sukoharjo, tepatnya 
Jawa Tengah mengalami surplus terhadap serbuk kayu hasil dari olahan 
mebel, mereka hanya menganggap bahwa serbuk kayu hanya untuk membuat 
tungku,  padahal mereka juga sudah menggunakan kompor gas yang ramah 
lingkungan serta mudah dibersihakan, dalam arti masyarakat beranggapan 
“daripada tidak terpakai”. Hal ini membuat kami berfikir.  
Selain pemanfaatan serbuk kayu,kami juga memanfaatkan nasi basi 
yang sudah tidak layak konsumsi, kami menargetkan bisa mendapatkan nasi 
basi tersebut dari restoran dan juga hasil sisa rumah tangga, dan kami akan 
memadukan antara serbuk kayu dan nasi yang sudah terpakai lagi di kalangan 
masyarakat sekitar untuk dimanfaatkan sebagai sarana kreativitas dan bisnis.  
Mengapa kami begitu yakin dengan produk kami? diantaranya 1) 
bahwa produk ini ramah lingkungan, 2) banyak sisa sisa serbuk kayu yang 
tidak dimanfaatkan dengan baik, 3) berpeluang untuk ekspor karena estetika 
dan bahan yang kami gunakan adalah bahan yang unik 4) banyak produk 
olahan kayu yang tidak sama bahan bakunya dengan produk kami, karena 
mereka berpusat pada olahan kayu utuh yang ekspor nya sangat diawasi 5) 
Seni batik di indonesia yang kian hari makin banyak masyarakat luar yang 
menggemari keunikan motif tersebut, membuat kami mengaplikasikan 
terhadap produk jadi kami.  
Produk luaran ini diantaranya lampion, mangkok, jam dinding, tempat 
pensil, tempat kuas, tempat vas/pot bunga, tempat penyimpanan koran, wadah 
peralatan mandi, wadah macam-macam alat tulis kantor, wadah segala 
peralatan/barang, wadah makanan kecil (permen, candy, coklat), tempat lilin 
dekoratif, dll.  
Tidak hanya sampai disitu, dalam buku yang ditulis oleh Tung Desem 
Waringin, tahun 2008 dengan judul Marketing Revolution menjelaskan, 
melalui sistem marketing yang sangat menarik dan dapat dipercaya kepada 
calon pembeli yang tepat tentu ada strategi yang harus ditempuh, diantaranya 
:  
1. Tagline yang begitu menarik, sehingga bila orang membaca mereka 
mengatakan “yes, I buy” 
2. Benefit Produk  
3. Bukti dan Testimoni  
4. Ajakan untuk Take Action segera membeli produk kami  
5. Alamat, Nomor Handphone, E-mail, Telepon, Website atau apapun 
yang mempermudah orang untuk Take Action ingin membeli  
            Sehingga diharapkan bila mana menggunakan sistem marketing     






2.1 Gambaran Analisis Keuangan Dan Profitabilitas 
1. Rencana Pendapatan  
Rencana pendapatan penjualan kerajinan tangan per Bulan sebagai berikut: 
a. Pendapatan kotor dalam satu bulan 
     Penjualan min 3 produk/hari x @ Rp. 100.000,- x 30 hari Rp. 9.000.000,- 
     Total Pendapatan Kotor Satu Bulan          Rp. 9.000.000,- 
          b.  Biaya Bahan Baku Satu Bulan 
 3 pesanan  x @ Rp. 50.000,- x 30 hari                          Rp.  4.500.000,- 
c.  Biaya Operasional 
Upah Karyawan Rp. 5.00.000,-/ Bulan x 2orang       Rp.  1.000.000,- 
Sewa Tempat/Bulan                      Rp.     300.000,- 
Total Biaya Satu Bulan    
    Rp.  5.800.000,- 
 
Laba Bersih Per Bulan 
(Pendapatan Kotor – Biaya Bahan Baku dan Biaya Oprasional) 
 
(Rp. 9.000.000– Rp. 5.800.000)            Rp. 3.200.000,- 
Break Even Point atau Balik Modal 









































































Sekitar     
3a. Online Marketing / 












3b. Melalui brosur, 
mulut ke mulut, 
bonus/promo 
2b. Limbah 





BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 












No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Peralatan penunjang (20-30 %) : 
Cetakan Bahan Karet, Botol Kaca Bekas. 
Saringan Plastik Besar, Roll, Kuas, Pisau Cutter, 
Martil, Meteran, Seng Alumunium, Lampu, 
Paku, Kabel Lampu Tombol, T-Shirt Seragam, 
Meja Kerja&Kursi, Tempat Sampah, Gunting, 
Amplas, Sewa Tempat, Sapu&Cikrak, Mesin 
Pemoles, Peralatan P3K.  
Rp. 9.799.000,- 
2 Bahan habis pakai (40-50 %) : 
Serbuk Kayu, Lem Kayu, Plitur, Tali Kenur, 
Nasi Basi, Cat, Lilin, Sabut Kelapa, Bulpen, 
Limbah Kayu kecil, Lampu,  
Rp. 688.500 
3 Perjalanan transportasi (10 %) : Rp. 187.500,- 
4 Lain-lain (10 %): 
Administrasi, publikasi (brosur, banner, spanduk, 
dll) 
Rp. 75.000,- 




















1 2 3 4 5 
1 Persiapan Bahan Baku       
2 Pembuatan Contoh 
Luaran   
     
3 Pelatihan Karyawan      
4 Pemasaran       
5 Pembuatan Luaran       
6 Penjualan       
7 Evaluasi Hasil       
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Lampiran 1.5 Biodata Dosen Pembimbing  
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Drs. Sutanto, M.Si 
2 Jenis Kelamin L  
3 NRP/NIDN 0029115607  
4 Tempat Tanggal Lahir Surakarta, 29 November 1956 
5 E-mail sutanto@yahoo.com 
6 Nomor Telepon/HP 081915370202 
 
B. Riwayat Pendidikan 
Program S1 S2 
Universitas UNS UNS 
Jurusan  Ekonomi Ekonomi 
Tahun masuk - - 
Tahun lulus 1985 2009 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No. Tahun Judul 
1.  
2007 
Analisis Faktor-Faktor yang Mempergaruhi Penawaran 
Ekspor dan Permintaan Impor Indonesia 
2.  
2008 
Analisis Pengaruh Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia, 
Jumlah Uang Beredar dan Nilai Tukar Rupiah Terhadap 
Inflation Targeting Frame Work 
3.  
2009 
Analisis Komparatif Ekspor Non Migas Indonesia ke 




Analisis Dampak Liberalisasi Perdagangan dan Liberalisasi 
Ekonomi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia  
5.  
2011 
Analisis Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap 



















Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 







bahan Karet  
Mencetak Hasil 
Olahan    





50 Rp. 1.000,-  Rp. 50.000,-  
Saringan 
Plastik Besar  
Menyaring 
Serbuk Kayu  
5 Rp. 6.500 Rp. 32.500,-  
Roll  Meratakan 
Hasil Olahan  
5 Rp. 20.000,- Rp. 100.000,-  
Kuas  Finishing/Mend
esain  
5 Rp. 7.500,-   Rp. 37.500,-  
Pisau cutter Memotong 
Olahan  
5 Rp. 5.000,-  Rp. 25.000,-  
Martil  Melembutkan 
nasi basi dan 
Memaku  










Matahari   








Meja kerja Tempat 
membuat 






2. Bahan Habis Pakai  
& Kursi  rencana (Sistem 
Marketing, 







3 Rp. 25.000,-  Rp. 75.000,-  
Gunting  Memotong  3 Rp. 5.000,- Rp. 15.000,-  
Amplas  Penghalus  1 Meter  Rp. 12.000,-  Rp. 12.000,-  
Sewa tempat Tempat 
Produksi dan 
Bahan Baku  





Pembersih  2 Rp. 15.000,-  Rp. 30.000,-  
Mesin 
Pemoles 


















Bahan Dasar  2 Karung  Rp. 10.000,-  Rp. 20.000,-  
Lem Kayu  Perekat  3 Rp. 25.000,-  Rp. 75.000,-   
Plitur  Finishing  2,5 Liter  RP. 
25.000,-  















Tali Kenur Bahan 
Pelengkap/Peno
long  
5 Gram  Rp. 7.000,-  Rp. 7.000,-  
Nasi Basi  Bahan Dasar 
dan Perekat  
2 Karung  Rp. 16.000,-  Rp. 32.000,- 
Cat  Finishing/Desai
n  
1 Kg  Rp. 50.000,-  Rp. 50.000,-  
Lilin  Sampel Produk 
(Tempat Lilin)  
1 Kardus  Rp. 8.000,-  Rp. 8.000,-   
Sabut 
Kelapa  
Bahan Penghias  1 Karung  Rp. 5.000,-  Rp. 5.000,-  
Bulpon  Penulisan 
Anggaran  





1 Karung  Rp. 50.000,-  Rp. 50.000,-  




antara kayu dan 
penyanggah 
lampu belajar  
1 Kg   Rp. 18.000,- Rp. 18.000,-  





2 Rp. 39.000,-  Rp. 78.000,-  







3. Perjalanan  
 









Material  Justifikasi perjalanan  Kuantitas  Harga 
satuan (Rp) 
Jumlah (Rp) 
Sewa Mobil  
 
Transportasi 




25 liter  Rp. 7.500,-  Rp.187.500,-  
SUB TOTAL (Rp) Rp.187.500,-  











3 Rp. 25.000,-  Rp. 75.000,-  
SUB TOTAL (Rp) Rp. 75.000,-  
Total (keseluruhan) Rp. 10.750.000,-  
































































































































































Lampiran 5. Surat Pernyataan Kebenaran 
 
 
